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ABSTRAK

Individu yang memiliki employability tidak hanya mampu mengembangkan posisi di pasar tenaga
kerja, tetapi dia juga bersedia untuk terlibat dalam kegiatan yang akan membuatnya
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. Individu yang memiliki entrepreneurial
orientation tidak terlepas dengan beberapa keterampilan dan kompetensi diri, dimana keterampilan
dan personal kompetensi tersebut menjadi irisan bagian dari factor yang memperngaruhi
employability. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dinamika psikologis entrepreneurial
orientation terhadap employability siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis. Inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif merupakan dimensi yang
secara konsisten berkontribusi pada entrepreneurial orientation. Individu yang memiliki
entrepreneurial orientation akan memgupayakan untuk memiliki kompetensi diri yang akan
meningkatkan employability.

Kata Kunci: Employability, Entrepreneurial Orientation, Pengambilan Risiko, Proaktif, Inovatif

ABSTRACT

Individual who has employability is not only able to develop a position in the labor market, but he
is also willing to engage in activities that will make him develop the skills he has. Individuals who
have an entrepreneurial orientation are inseparable with a number of skills and self-competencies,
where those skills and personal competencies become slices of part of the factors that affect
employability. The purpose of this study is to examine the psychological dynamics of
entrepreneurial orientation towards student employability. This research uses a qualitative method
with a descriptive analytical approach. Innovation, risk taking, and proactivity are dimensions that
consistently contribute to an entrepreneurial orientation. Individuals who have an entrepreneurial
orientation will seek to have self-competence which will increase employability.

Keywords: Employability, Entrepreneurial Orientation,Risk Taking, Proactivity, Inovatif

PENDAHULUAN

Sebagian besar orang ingin memiliki pekerjaan untuk membiayai kebutuhan hidup mereka,

selain itu dengan adanya pekerjaan seseorang dapat menemukan tujuan dan tanggung jawab dalam

pekerjaan mereka. employability merupakan faktor penting bagi individu di pasar tenaga kerja

(Fugate, Kinicki & Ashforth, 2004). Berdasarkan data dari badan pusat statistik menyebutkan
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bahwa penduduk yang bekerja di Indonesia sebanyak 129,36 juta orang, bertambah 2,29 juta orang

dari Februari 2018. Lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase penduduk yang

bekerja terutama pada penyediaan akomodasi dan makan minum (0,43 persen poin), perdagangan

(0,39 persen poin) dan konstruksi (0,34 persen poin). Sementara lapangan pekerjaan yang

mengalami penurunan utamanya pada pertanian (1,00 persen poin), administrasi pemerintahan

(0,23 persen poin), serta informasi dan komunikasi (0,06 persen poin). Jumlah angkatan kerja pada

Februari 2019 sebanyak 136,18 juta orang, naik 2,24 juta orang dibanding Februari 2018. Sejalan

dengan naiknya jumlah angkatan kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga

meningkat sebesar 0,12 persen poin. Dalam setahun terakhir, pengangguran berkurang 50 ribu

orang, sejalan dengan hal itu Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang turun menjadi 5,01

persen pada Februari 2019. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) masih tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 8,63 persen.

Walaupun telah terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja namun sayangnya tingkat pengangguran

terpadu pada jenjang pendidikan SMK masih menjadi yang tertinggi. Dengan demikian pasar

tenaga kerja dengan tingkat pendidikan SMK menjadi semakin ketat dan syarat akan persaingan.

Employability merupakan kapasitas dan kemauan individu untuk tetap menarik bagi pasar

tenaga kerja dengan bereaksi mengantisipasi perubahan tugas dan lingkungan kerja. Individu yang

memiliki employability tidak hanya mampu mengembangkan posisi di pasar tenaga kerja, tetapi dia

juga bersedia untuk terlibat dalam kegiatan yang akan membuatnya mengembangkan keterampilan

yang dimilikinya. Employability menjadi penting baik untuk karyawan juga untung pengusaha.

Employability menjadi penting bagi individu karena adanya penurunan lapangan kerja yang

membuatnya lebih sulit untuk menemukan dan mempertahankan pekerjaan (de Grip, Van Loo &

Sanders, 2004).

McQuaid dan Lindsay (2005) menyebutkan tiga faktor utama yang saling terkait yang

mempengaruhi employability seseorang. Faktor yang pertama yaitu faktor individu yang terdiri dari

beberapa atribut diantaranya adalah employability skills and attributes, demographic

characteristics, health and well-being, job seeking dan adaptability-mobility. Faktor yang kedua

yaitu personal circumstances yang terdiri dari beberapa atribut diantaranya adalah household

circumstances, work culture, dan access to resources. Selanjutnya Faktor yang terakhir yaitu

external factors juga terdiri dari beberapa atribut yaitu demand factors dan other enabling policy

factors. Faktor individu pada employability skills and attributes yang dikemukakan oleh McQuaid

dan Lindsay (2005) merupakan serangkaian keterampilan dan kompetensi individu yang dapat

mempengaruhi employability.

Jumlah lapangan kerja yang mengalami peningkatan terutama pada sektor penyedia

akomodasi dan makan minum, perdagangan dan konstruksi, hal ini dapat menjadi indikator awal

bawa penduduk Indonesia mulai tertarik untuk berwirausaha atau membangun usahanya sendiri,
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dan tidak terikat dengan instansi atau pihak pemberi kerja. Hal ini juga diperkuat dengan

menurunnya jumlah lapangan kerja pada bidang administrasi pemerintah, dan informasi dan

komunikasi. Employability berhubungan negatif dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi

afektif pada karyawan kontrak (De Cuyper, Notelaers & De Witte, 2009). Hal ini juga dapat

menjadi salah satu pemicu karyawan di indonesia yang statusnya masih kontrak untuk mencoba

berwirausaha dan meingkatkan employability mereka. Bersama dengan dimensi afektif dan

emosional, gairah (passion) merupakan inti dari pengalaman berwirausaha (Cardon, Gregoire,

Stevens, & Patel, 2013). Mathews (2008) mendefinisikan entrepreneurship sebagai sindrom

kewirausahaan yang ditandai oleh kebutuhan akan prestasi, toleransi terhadap ambiguitas,

pengambilan risiko, inovasi, kemampuan memecahkan masalah, locus of control, penentuan nasib

sendiri, dan kemampuan koping. Berdasarkan definisi tersebut individu yang memiliki

entrepreneurial orientation tidak terlepas dengan beberapa keterampilan dan kompetensi diri, di

mana keterampilan dan personal kompetensi tersebut menjadi irisan bagian dari faktor yang

memperngaruhi employability yang dikemukakan oleh McQuaid dan Lindsay (2005).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengkaji dinamika psikologis entrepreneurial orientation terhadap employability siswa

SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah salah satu penelitian yang dilakukan dengan cara

mencari informasi melalui dokumen tertulis yang berupa jurnal penelitian dan kajian teori

mengenai entrepreneurial orientation dan employability. Pencarian dokumen berupa jurnal juga

dilakukan melalui penelusuran di berbagai situs web seperti google cendikia. Berdasarkan metode

yang digunakan, penelitian ini bermaksud untuk memahami dinamika dimensi yang berkontribusi

pada entrepreneurial orientation terhadap employability siswa SMK. Sebagaimana hal ini juga

pernah dilakukan oleh Harry, Chinyamurindi dan Mjoli (2018) tentang penelitian kualitatif

mengenai faktor yang mempengaruhi employability menggunakan desain penelitian eksploratori di

adopsi untuk mengeksplorasi persepsi siswa dan kekhawatiran tentang employability.

HASIL

Entrepreneurial attitude orientation, employability skill dan kepribadian mendukung

individu dalam meningkatkan employability untuk mencari pekerjaan (Misra & Mishra, 2016).

Emotional literacy, career resilience, proactivity, sociability, entrepreneurial orientation, career

self-management dan efikasi diri (sebagai satu set atribut employability) berkontribusi paling besar

terhadap kusntuk atribut employability secara umum (Potgieter; Coetzee, & Masenge
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2012).Oosthuizen, Coetzee dan Mntonintshi (2014) dalam penelitiannya menunjukan bahwa dalam

istilah praktis terdapat hubungan yang kuat antara career anchor, entrepreneurial orientation dan

atribut self-efficacy, termasuk manajemen diri karir, ketahanan karir dan atribut proaktif. Namun,

secara praktis, hasilhanya menunjukkan hubungan moderat antara karir kompetensi teknis atau

fungsional jangkar dan atribut employability yaitu entrepreneurial orientation, self-efficacy,

proaktif, career resilience dan career self-management hasil penelitian menunjukkan terdapat

perbedaan penting antara kelompok umur dan ras dalam hal career anchors mereka (Oosthuizen,

Coetzee & Mntonintshi, 2014). Atribut psychosocial employability secara signifikan dan positif

memprediksi kepuasan mereka dengan factor retensi organisasi. Secara keseluruhan, hasil

penelitian menunjukan identified career self-management, proactivity dan emotional literacy

sebagai atribut psychosocial employability yang mempengaruhi kepuasan peserta dengan factor

retensi tertentu (Coetzee, Oosthuizen & Stoltz, 2016). Botha dan oetzee (2017) dalam

penelitiannya menyebutkan bahwa atribut employability di identifikasi ke dalam tiga kategori yaitu:

atribut interpersonal, intrapersonal dan karir. Penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang

signifikan antara jenis kelamin, ras dan kelompok umur sehubungan dengan employability. Peserta

pria dan wanita berbeda secara signifikan berkaitan dengan entrepreneurial orientation, proaktif

dan ketahanan karir (Botha, & Coetzee, 2017)

PEMBAHASAN

Fugate, Kinicki dan Ashforth (2004) mendeskripsikan employability sebagai sebuah

konstruk psikososial yang mencakup karakteristik individu yang membantu menumbuhkan kognitif

adaptif, perilaku dan emosi, meningkatkan interaksi antara individu dengan kerja. Konstruk

employability sebagai multidimensional konstruk yang terbangun dari career identity, personal

adaptability, social dan human capital (Fugate, Kinicki & Ashforth, 2004). Employability

menangkap kesamaan konseptual dari ketiga dimensi tersebut yang berhubungan dengan

kemampuan adaptasi aktif di tempat kerja, employability sebagai bentuk adaptasi proaktif spesifik

kerja. Employability dikonseptualisasikan sebagai konstruk yang mencakup baik reaktif maupun

proaktif karakteristik individu (Fugate & Kinicki, 2008). Hal ini berarti menambahkan kemampuan

untuk beradaptasi secara reaktif terhadap tuntutan-tuntutan yang diketahui. Individu dengan

employability cenderung memiliki kesiapan untuk perubahan yang berkelanjutan. Employability

juga merupakan hasil yang dinamis dan sementara dari perilaku positif dan usaha individu yang

diinvestasikan pada pengembangannya (Lo Presti & Pluviano, 2015). Employability merupakan

sumber daya personal yang mencakup employability berbasis kompetensi (skill yang terkait dengan

pekerjaan), dispositional employability (kerelaan untuk berganti pekerjaan dan mengembangkan

kompetensi, kesadaran akan kesempatan atau peluang dan self esteem) dan employability berbasis

keluaran (persepsi diri terhadap employability), selain itu dalam penelitian tersebut menambahkan
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bahwa beberapa indicator dari employability seperti self esteem dan kemampuan yang berhubungan

dengan pekerjaan juga merupakan predictor yang penting dari kelelahan/burnout (De Cuyper,

Raeder, Van der Heijden & Wittekind, 2012). Berdasarkan penjabaran tersebut berdasarkan hasil

penelitian dan dimensi pembentuk employability, maka dapat diketahui bahwa employability tidak

terlepas dari aspek psikologi dan kemampuan yang terkait dengan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan

model employability yang dikemukaan oleh Fugate, Kinicki, dan Ashforth (2004) yang

memasukan social dan human capital dalam salah satu dimensi pembentuk employability serta

lebih berkonsentrasi kepada apa yang terlah individu miliki dalam hal jaringan sosial dan human

capital.

McQuaid dan Lindsay (2005) mengusulkan kerangka kerja holistik untuk menganalisis

employability, dan menguraikan tiga faktor utama yang saling terkait yang mempengaruhi

employability individu. Faktor tersebut sebagai berikut: yang pertama mengacu pada faktor

individu, diantaranya yang disebut dengan employability skills and attributes. Komponen kedua

yang disebut dengan personal circumstances yang mencakup keadaan rumah tangga, budaya kerja

dan terakhir, akses ke sumber daya. Komponen ketiga dan terakhir disebut dengan external factors,

termasuk faktor permintaan dan faktor pendukung yang memungkinkan. Employability dibentuk

melalui kombinasi situasional dan factor pribadi (Berntson, 2008). Masih terkait dengan factor

yang mempengaruhi employability, pada penelitian ini peneliti mencoba mencari hubungan dan

antara employability dengan entrepreneurial orientation. Dari sudut pandang teoretis peneliti

melanjutkan untuk meninjau bukti yang telah ada dan kemudian mencoba untuk

mensistematisasinya menjadi model kausal employability yang baru yang terkait dengan

entrepreneurial orientation.

McQuaid dan Lindsay (2005) menyebutkan factor individu yang terkait dengan

keterampilan atau kemampuan dan dinamai dengan employability skills and attributes yang

tergabung didalamnya antara lain memahami tindakan dan konsekuensi, sikap positif untuk bekerja,

proactivity (proaktif), inisiatif, problem solving, adaptability (kemampuan adaptasi), business

thinking (pemikiran bisnis), commercial awareness (kesadaran yang berhubungan dengan

perdaganan). Di mana employability skills and attributes merupakan salah satu factor individu yang

berpengaruh terhadap employability. Generic skill atau keterampilan umum (keterampilan

interpersonal, keterampilan komunikasi, keterampilan manajemen waktu, kemampuan bekerjasama

dalam tim, dan keterlibatan magang) berkorelasi yang signifikan secara statistik dengan

employability (Fenta, Asnakew, Debele, Nigatu & Muhaba, 2019). Human capital, careersadvice

dan career ownership secara bersama-sama berpengaruh terhadap employability (Donald, Baruch,

dan Ashleigh, 2019).

Terdapat tiga dimensi yang secara konsisten dapat digunakan untuk mengukur

entrepreneurial orientation, dimensi tersebut adalah inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif
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(Hughes & Morgan, 2007; Bolton & Lane, 2012; Bernoster, Mukerjee, & Thurik, 2018). Menurut

Haris dan Gibson (2008) Individu yang memiliki entrepreneurial orientation dapat digunakan

sebagai faktor yang berpengaruh dalam berbagai keputusan seperti pilihan karier dan membangun

bisnis. Sikap individu cenderung mengarahkan pada niat dan pada gilirannya hal ini akan menjadi

perilaku. Misra dan Mishra (2016) menyatakan bahwa employability berhubungan positif dengan

kedua dimensi dari entrepreneurial attitude orientation, yaitu entrepreneurial risk willingness dan

entrepreneurial opportunity recognition. Hasil penelitian ini mendukung bahwa pengenalan

peluang dan sikap berani mengambil risiko akan mengarah pada peningkatan employability.

Entrepreneurial attitude orientation, employability skill dan kepribadian mendukung individu

dalam meningkatkan employability untuk mencari pekerjaan (Misra & Mishra, 2016). Identitas

individu menjadi pendorong yang penting untuk mengambil risiko secara aktif mencari dan

berhasil mengelola risiko, berkontribusi pada pengembangan dan mempertahankan identitas positif

yang memberikan perasaan harga diri, kepercayaan diri dan makna dalam hidup (Zinn, 2019).

Risiko yang diambil sebagai bagian sentral dari identitas yang dihargai atau untuk melindungi

identitas seseorang. Hal ini sebagai cara individu dalam memahami dan memposisikan diri.

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya maka dapat diperoleh informasi bahwa proaktifitas,

pengambilan risiko dan inovatif merupakan dimensi yang membentuk entrepreneurial orientation,

di mana entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap employability. Dinamika psikologinya

dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :

KESIMPULAN

Inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif merupakan dimensi yang secara konsisten

berkontribusi pada entrepreneurial orientation. Proaktif merupakan salah satu kompetensi diri yang

mempengaruhi employability individu. Pengambilan resiko merupakan bagian dari sentral identitas

sebagai nilai untuk melindungi identitas seseorang. Identitas karier yang menjadi salah satu

dimensi yang berkontribusi pada employability yang mengacu pada bagaimana individu

mendefinisikan diri mereka dalam konteks pekerjaan memberikan dasar untuk nilai pekerjaan tidak

hanya untuk dirinya sendiri, tetapi juga orang lain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan

individu untuk mengidentifikasi dan merealisasikan peluang karier. Dengan demikian siswa yang
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memiliki entrepreneurial orientation akan memgupayakan untuk memiliki kompetensi diri yang

akan meningkatkan employability.
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